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ABSTRAK

Asri Wahyu. Tradisi Mappasele pada Acara Pernikahan Masyarakat di Umpungeng
Kabupaten Soppeng (Analisis Hukum Islam) (dibimbing oleh Bapak Moh. Yasin
Soumena dan Bapak Fikri).

Tradisi mappasele adala
temurun yang dilestarikan oleh_m
ini merupakan tradisi pelem
mengkaji mengenai histo

ang telah dilaksanakan secara turun
a_ Umpungeng Kab. Soppeng. Budaya
a pernikahan. Pada penelitian ini
k proses pelaksanaanya dan
appasele ini.

an dalam mengumpulkan
ch). Adaun pendekatan

menikahkan
a dilempar,
masyarakat setempat s it kebiasaan.
yaitu menumpuk-num gan bentuk
lai laki-laki masuk dala aran ¢

Islam yang
tidak boleh
S berpakaian
akai kopiah
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TRANSLITERASI ARAB LATIN
A. Transliterasi Arab Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat dilihat

dari tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama

\ Alif tidak dila tidak dilambangkan

J

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye

0P sad $ es (dengan titik di

XVil
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bawah)
de (dengan titik di
; dad
v bawah)
te (dengan titik di
b ta
bawah)

zet (dengan titik di

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

XViii
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

PAREPARE

d 3
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XiX
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Harakat dan
Nama Huruf danTanda Nama
Huruf
o Fathah dan alif
TR a adani
atau ya”
- kasrah da i dan garis di atas
5 u dan garis di atas

Contoh

(G V.

B

-

4. Ta

Transli arbuta ada dua:

a. Ta a yang hidup ata t fathah, kas an dammah,

b. Ta a yang mati atau men akat sukun, translite adalah (h).

C. : rRiE?ghRE)uta diik kata yang

ah, maka ta
marbuta itu ditransliterasikan dengz

Contoh:

&) iibjj : raudah al-jannah atau raudatul jannah

‘\La\ﬂ‘ '*-HJ-J\ : al-madinah al-fadilah atau al-madimnatul fadilah

A& . al-hikmah

XX
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5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid (—), dalam transliterasinya dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

6. ng

Kata s dalam sistem ab..c gkan dengan Y (alif lam

am pedoman dang ditrans sperti biasa,

al-, bai diikuti oleh

ditulis t dari kata P‘IA’IHIEIP n nlE‘lgkan de

ata sandang

ris mendatar

Contoh
Oyl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
435 : al-zalzalah ( az-zalzalah)
andaty . al-falsafah
Bl . al-biladu

XXI
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

8. Pe g lazim digunakan dala Ind

Kata, i rab yang ditransliterasi ata, tau kalimat
yang b am bahasa Indonesia. Kata, atau yang sudah
lazim d jadi bagian d asa Indonesi udah sering
ditulis lisan bahasa Indo

Contoh

Fizilal

PAREPARE

Al-sunn

Al-ibar
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Allah Swt. menciptakan langit. dan bumi tidak terlepas dari keterkaitan

antara satu dengan yang lain iptakan segala sesuatunya dengan

berpasang-pasangan. D nusia antara laki-laki dan
perempuan untuk s uhkan, meskipun dalam
berbang erbe al untuk bisa
saling gai dan meng g anusia, denga aan itu pula
dapat beda ras beda kebiasan, alang untuk
bisa sal 3 an begitu perbedaan dia dipersatukan
dengan i ahan yang sah, dan me > rga.

kehidupan
hnya fitrah
kebahagian

ari keluarga

kehidupan normal, agar dapat memenuhi kebutuhan manusia dengan keturunan.! Hal
itu menjadi bukti bahwa manusia memilih Islam sebagai agamanya untuk mencapai

kehidupan yang bahagia, damai, tenteram, selamat dari kehidupan dunia dan akhirat.

Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam (Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2010), h. 23.

1
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Membangun sebuah rumah tangga adalah proses yang sangat sulit, sebab
dalam proses pernikahan itu terdiri dari dua individu yang masing-masing memiliki
perbedaan prinsip. Dengan begitu, seseorang tidak dapat hidup bersama antara lawan

jenis yang bukan mahram tanpa dengan ikatan pernikahan yang sah. Oleh karena itu,

Allah Swt. mensyariatkan pernikal menjadikan dasar yang paling kuat

mencapai nilai-nilai yang tin hidupan manusia.?

kedar pada batas untuk

aksiat, dan

keturunan.

juan untuk membentuk ara laki-laki

dan per nyai segi perdata yaitu ujuan kedua
belah p memilih.® Seperti yan lisan Abdul
Aziz adalah ternyata memban merupakan

ngat sulit di an manusia. tapi, dibalik

dari ke dalam me an melalui pe

mengontrol

2Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat
Khitbah, Nikah, dan Talak (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 39.

3Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikinh Nikah Lengkap (Cet. 2; Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 16.

4Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, h. 6.
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pernikahan ada aturan yang harus diberlakukan yaitu hukum perdata yang telah diatur
oleh negara, hukum adat yang dijalankan sesuai daerah masing-masing, dan hukum
Islam yang paling penting untuk dilaksanakan demi terwujudnya pernikahan yang

sah.

Allah Swt. menjadikan n sebagai satu-satunya jalan untuk
mendapatkan keturunan vy ernikahan termasuk ibadah dan
menjadi sunnah Ra ami pada tulisan Amir
Syarifuddin bahwa an dari pernikahan yang
disisi Allah

negara pluralistis meru ang bersifat

aknya daerah dan ber > Selain itu,
yang mengacuh pada i i-nilai sosial
dan ada at. at yang memiliki prinsip pakan hasil
eraksi sosial
yang dikalangan
an, dan adat

istiadat
ikatan yang
kuat dalam k an. ain, a ada : ada masyarakat yang

SAmir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2010), h. 79.

8Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Cet. Il; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), h. 12.

"Ayu Sutarto, dkk, Sejarah Kebudayaan Indonesia: Sistem Sosial  (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2009), h. 6-7.
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menjalankannya. Jadi, kedua hal ini memiliki keterkaitan yang kuat. Meski secara
umum sudah timbul kesulitan untuk membedakan antara adat istiadat dengan hukum
adat. Terbukti dibeberapa daerah melaksanakan adat istiadat dan hukum adat secara

bersamaan.® Padahal diantara keduanya memiliki perbedaan yaitu adat istiadat

merupakan hasil budaya dari orang hulu yang tidak terlalu mengikat untuk

dilakukan, sedangkan huk an-aturan yang mengikat yang
diberlakukan pada dae pudaya terdahulu.
eka anut dari warisan le erupakan kaidah-kaidah
kondisi i arakat tidak

terlalu budaya terdahulu, adat yang

mempe nnya dan menjadi terb pahan sesuai

kondisi Oleh sebab itu, buday oleh kondisi

sosial y ya perbedaaan tradisi di set a kebiasaan-

kebiasa i n.

antara i g memiliki
kecende i ik entu banyak
tradisi au pada saat
acara pe

Tradisi yang ada pada acara pernikahan tentunya memiliki nilai-nilai

filosofis dari pelaksanaannya. Oleh sebab itu, sebagian masyarakat masih tetap

8Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, h. 73.

Yaswirman, Hukum Keluarga Karakteristik dan Prospek Doktrin Islam dan Adat (Cet. I;
Jakarta: Rajawali, 2011), h. 14.
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menjaga budaya tersebut dan menjadi tanda penghormatan terhadap adat peninggalan
orang terdahulu.
Suku Bugis dikenal dengan beragam bentuk adat istiadat yang bermacam-

macam, termasuk di Kabupaten Soppeng, dalam melangsungkan sebuah acara

pernikahan terdapat banyak tradisi ukan oleh masyarakat terkhususnya di

Desa Umpungeng. Karen | akan banyaknya budaya dan

tentunya bukan hany. acara perni amun ada banyak tradisi
yang lain.
Umpungeng

dengan apa

Islam itu sendiri. Hal in ukum Islam

t masyarakatnya semu slam adalah

yang masih dijalankan oleh rakat geng dalam

n istilah “ma 2, tradisi ini

ang diyakini

dipakai dalam pelaksanaannya. Bukan ‘berarti orang yang menikah tersebut harus
ganti baju, namun yang dimaksud mappasele disini adalah mempelai laki-laki masuk
kedalam lingkaran sarung yang ditumpuk, kemudian mengambil satu persatu dan

dilempar kepada orang yang ada di sekitarnya dan biasanya dilemparkan ke pemuda-

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pemudi atau anak muda yang belum menikah agar supaya secepatnya juga bisa
menyusul atau menikah.
Tradisi mappasele ini memang sudah lama dijalankan oleh masyarakat

Umpungeng dalam melangsungkan sebuah acara pernikahan. Meskipun dalam ajaran

Islam tidak ada perintah untuk akan budaya tersebut, namun demikian,

masyarakat setempat tetap m tuk tetap menjaga budaya yang

npan begitu banyak makna

Umpungeng

melenceng

dari sya : dipertahankan dan dija asuk dalam
silsila iwariskan turun temuru , Sepatutnya
ah budaya tersebut | ankan atau

rgantung dari kemaslahatan L.

pokoknya:

g, kabupaten

sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana historis tradisi mappasele  dalam pernikahan masyarakat
Umpungeng?

1.2.2 Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mappasele dalam pernikahan

masyarakat Umpungeng?
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1.2.3 Bagaimana nilai-nilai hukum Islam yang terkandung dalam tradisi mappasele

pada acara pernikahan masyarakat Umpungeng?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan sub-sub masalah diatas, maka tujuan yang dapat dicapai dalam

penelitian ini yaitu:

1.3.1 Mengetahui hi pernikahan masyarakat
Umpungeng.

1.3.2 pernikahan

1.3.3 ilai-nilai hu alam tradisi

14
penelitian ini diharapkan m 3 masyarakat

si_ mappasele enjadi sebua etahuan baik

untuk at Umpunge rakat lain. P todologi ini,
dapat bahan refere n tradisi ma pada acara
g P A R E

in i pandangan

Kiran terhadap
kontribusi hukum terhadap pelaksanaan tradisi mappasele tersebut dikalangan

masyarakat Umpungeng.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh'Suriayani,'® mahasiswa jurusan Syariah dan

Ekonomi Islam prodi Ahw STAIN Parepare dengan judul:

“Mappacci dalam Tradi atan Paleteang Kabupaten
Pinrang (Suatu Ti . penelitian ini adalah
le observasi,

............ 3 Pelaksanaan

empelai, terkadang se pernikahan

pemahaman masyarak umumnya
yang bisa
u sederhana
namun aikan lewat
tradisi bahan yang
digunak jaua ’ 15 a i di kat Ongkoe,
terbilan a tradisi ini
adalah simbol untuk mensucikan kedua mempelai untuk menjalani sebuah keluarga
baru. Penelitian Suriayani hanya fokus pada tradisi mappacci yang dilakukan pada

sehari sebelum acara pernikahan.

©Suriayani, “Mappacci dalam Tradisi Masyarakat Ongkoe di Kecematan Paleteang
Kabupaten Pinrang (Suatu Tunjuan Hukum Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi
Islam: Parepare 2015).

8
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Penelitian yang dilakukan oleh Suriayani memiliki perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu prosesi pelaksanaan tradisi mappacci
dilaksanakan pada awal acara pernikahan dan dalam prosesnya banyak bahan-bahan
yang harus disediakan sedangkan tradisi mappasele dilaksanakan pada penghujung
acara dan yang disiapkan hanyanya beberapa sarung yang nantinya digunakan dalam
prosesi tradisi tersebut. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama
mengkaji mengenai tinjauan hukum Islam terhadap tradisi yang ada di masyarakat.

Penelitian yang dilakukan olen Warda,'! ‘mahasiswa jurusan Syariah dan
Ekonomi Islam prodi Ahwal Al-Syakhsiyah STAIN Parepare dengan judul: “Tradisi
Penyerahan penne anreang dalam Prosesi Pernikahan Masyarakat di Desa Bojo
Kabupaten Barru (Tinjauan Hukum Islam)”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:
Tradisi 'penyerahan penne anreang merupakan tradisi pemberian/ seserahan dari
pihak pengantin laki-laki kepada pihak pengantin perempuan. penyerahan penne
anreang Ini dilakukan pada saat acara mappenre botting (mengantar pengantin).
Adapun pesan yang disampaikan lewat. tradisi penyerahan penne anreang Yaitu
menuntun untuk saling menghargai dan menghormati, mengetahui hak dan kewajiban
suami isterl, dalam menyikapt masalah baik ‘dalam rumah tangga maupun dalam
bermasyarakat. Melihat ‘dari makna yang'tersirat ‘dalam tradisi penyerahan penne
anreang bahwa tradisi ini bisa dilaksanakan dan tidak bertentangan dengan ajaran
agama karena setiap maknanya mengarah kepada kebaikan. Maka dart itu, tinjauan
hukum Islam mengenai tradisi penyerahan penne anreang dalam prosesi pernikahan

ini tidak terdapat hal-hal yang menurut agama dilarang untuk dilaksanakan, hal ini

YWarda, “Tradisi Penyerahan Penne Anreang dalam Prosesi Pernikahan Masyarakat di
Desa Bojo Kabupaten Barru (Tinjauan Hukum Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan
Ekonomi Islam: Parepare 2014).
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menjadi tanda bahwa tradisi penyerahan penne anreang tersebut boleh-boleh saja,
asalkan tidak memberatkan bagi pihak yang bersangkutan.
Persamaan dari penelitian yang dikaji oleh peneliti dengan penelitian di atas

adalah sama-sama mengkaji terkait tradisi pernikahan yang ada pada lingkungan

masyarakat Bugis. Adapun perbed itu dari segi bentuk pelaksanaannya yang
berbeda jauh. Penelitian menggunakan alat-alat makan
sedangkan penelitian ukan oleh a sekedar menggunakan
sarung pada
Syariah dan
gan judul:
erkawinan Masyarkat | Sipatokkong
Tinjauan Hukum : nelitian ini

i ulusompa dalam pe 2nal sebagai

dilakukan oleh keluarga ca mpe -laki setelah

ijab gab udian keluar puan meneri sompa yang

calon mempelai i engan penye tu, keluarga

anda terima

i perempuan ng, sebagai

eluarga MaRIEPNHrE bugis de
o1f

Janya tradisi
sekali tidak
slam. Nilai-

niai yang terkandung dalam tradisi ulusompa dilihat dari segi keyakinan yaitu aju

2Kasman, “Ulusompa dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat lslam di Kelurahan
Sipatokkong Kabupaten Pinrang (Suatu Tinjauan Hukum Islam)”, (SKripsi Sarjana; Jurusan Syariah
dan Ekonomi Islam: Parepare 2015).
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cenning (kayu manis) diyakini bisa memperbaiki kualitas suara pada anak yang baru
mau masuk mengaji, kemudian beras juga bisa membersihkan cela-cela botol yang
tidak bisa dijangkau oleh tangan manusia, dan doi pera’ (uang koin) apabila dibawa

pergi pasar untuk menjual maka rejeki mudah datang. Namun perlu juga diketahui

bahwa tradisi ulusompa bukanla ng menjadi keharusan untuk sahnya

perkawinan. Karena menur a 2 calon mempelai, dua orang
saksi, wali, mahar, maka perkawinan sudah
dianggap sah.

ya, terdapat

persame A S i a acara atau

resepsi yang membedakan pe eliti dengan
ketiga f a yaitu dari bentuk d ) diterapkan
dalam s an dan lokasi tempat p Ja, dan tidak
membahas secara khus alah tradisi

ppeng yang

litian terkait

an di Desa

Teori-teori yang dijadikan landasan atau pijakan berfikir dalam mengusung

konsep pemikiran tersebut adalah:
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221 Teori ‘Urf
‘Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan
kebiasaan dikalangan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan. Atau

kebiasaan atau hukum yang bersifat kedaerahan yang dapat saja bersanding dengan

hukum Islam.

Para ulama ushul fi rf dapat dijadikan sebagai salah
satu dalil dalam mener enuhi syarat berikut:
2.2.1.1 °Urf itu (bai at khusus dan umum ataupun yang bersifat perbuatan dan
oritas kasus

dianut oleh

2.2.1.2 emasyarakat ketika p ditetapkan
1. Artinya, ‘urf yang a n hukum itu

elum kasus yang akan dite
2.2.1.3 jelas dalam
pihak telah
22.14 pkan hukum
tidak dapat

nash yang mengandung hukum permasalahan yang dihadapi.'®

3Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2005), h. 334.
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Umumnya ‘urf yang sudah memenuhi syarat diatas dapat diterima secara
prinsip. Golongan Hanafiah menemptakannya sebagai dalil dan mendahulukannya
atas giyas yang disebut istizsan ‘urf. golongan Malikiah menerima ‘urf terutama ‘urf

penduduk Madinah dan mendahulukannya dari hadist yang lemah. Demikian pula

berlaku dikalangan ulama Syafi’iyah
‘Urf dalam pemb acam yaitu ‘urf sahih dan ‘urf

oleh manusia dan tidak

fasid. “Urf sahih suatu yang tela

haram dan tidak pula

bertentangan
an yang dilarang.

imaksud dengan ‘urf yang sudah

an tetapi kebiasaan ters >ngan syara’

dengan ain alalkan yang haram atau ang  wajib.®

ini maka ‘ur

ak diterapka kehidupan,

karena t k hal yang ru ngan sesuatu iperintahkan

dan yan ng.

sebab itP AfRsEP ntn Eadikan s

salah satu

kum Islam

an. Hal ini penting

¥Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Figh (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 74-
75.

BAbdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam Ilmu Ushulul Figh (Cet. VIII;
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 131.

8 Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Figh, h. 123.
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dan menjadi salah satu faktor dinamisasi dan revitalisasi hukum Islam itu sendiri di
satu sisi, dan disisi lain menghargai nilai-nilai insani dengan tidak perlu kehilangan

nilai-nilai samawi yang menjadi identitasnya.'’

2.2.2 Teori Maslakah Mursalah

Jumhur ulama Islam maslakzah mursalah adalah hujjah

syariyyah yang dijadi rena tidak terdapat didalam

nash, ijma’ atau qiy. ebab itu, menetapk atas dasar kemaslahatan

umum. ) baru yang
............ S ahatan manusia lalu muncul
karena { rkembangan

an hukum pada lingkun

empunyai dasar hukum aidah syara’

pun yang membatalka menemukan
faratan atau
perilaku tersebut. j i maslakah

I menjaga

an tersebut,
enjadi dasar

boleh atau dialarangnya perbuatan itu.

"Djazuli, dan Nurol Aen, Ushul Figh Metodologi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 191.

BAbdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 117.
Rahmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 117.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

Selain itu, segala kemaslahatan yang bertentangan dengan nash, ijma’ atau
giyas, baik bertentangan secara umum maupun mutlag, tidak termasuk dalam kategori
maslakah mursalah, sebab kasus yang sudah ada dalil yang menguatkan hukum

melakukannya maka tidak perlu ada pertimbangan kemaslahatan untuk menggali

boleh atau dilarangnya hal terseb ena hukumnya sudah jelas. Meskipun

demikian, maslakah mursz n_dalil sebagai sandaran untuk
memutuskan hukum te dalil tersebut tidak secara

aitkan dengan kasus dan

ukum dalam bidang ib badah harus

ng diwariskan oleh padah tidak

) berbeda pendapat ten ujjahe lakah dalam

edaan tersebut ada golo ang ima hujjah

syar’iy ada golonga n tersebut.?

kajian maslakah lain yang berland: pada hukum

n hubungan a \anusia yang
satu de e ibadah tidak
at dikatakan
bahwa fokus kajian masla’a 3 /o egala sesuatu perbuatan diluar dari
persoalan ibadah yang tidak ada dalam 'rash, ijma’ ataupun giyas mengenai hukum

melaksanakannya.

2Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2018), h.
39.

ZRahmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih, h. 121.
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2.2.3 Teori Fungsionalisme
Fungsionalisme dalam kamus besar bahasa Indonesia merupakan teori yang
menekankan bahwa unsur-unsur didalam suatu masyarakat atau kebudayaan itu saling

bergantung dan menjadi kesatuan yang berfungsi, sebagaimana doktrin atau ajaran

yang menekankan mamfaat ke

Suatu sistem b iri yang fungsional terhadap
sistem budaya yang udaya tidak bisa dilihat
an perhatian
untuk memahami dimana i a sistem buda Y8 iteliti dalam
kerangk secara R gsionalisme
menjel ensi dari pola perilak yang sudah
distrukt : baik bagi sistem sosial trukutur ini

sudah a i itu lahir.?* Oleh karena i gsi dari dari

lain ya liki pola perilaku
fungsionali ermasalahan
diri sendiri,

tetapi i k 1t Ktivitas Tai tu kesatuan

22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
1V; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 401.

Z3Bustanuddin - Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi Agama
(Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), h. 179.

24pip Jones, dkk, Pengantar Teori-teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia
2016), h. 110.
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mengidentifikasi bentuk dari suatu aktivitas terhadap sistem sosial itu terjadi.
Tercapainya tujuan dari pengindentifikasian ini menjadi bagian langkah yang
sangat berarti bagi usaha menerangkan apa yang menyebabkan munculnya

aktivitas tersebut. Fungsi dari aktivitas tersebut dapat diidentifikasi karena

diasumsikan munculnya tidak date ara tiba-tiba atau secara kebetulan tapi

secara turun temurun.® an hasil dari bentuk perilaku
masyarakat dengan fungsionalisme harus
dikaitkan dengan bentuk aktivitas lainnya agar gambaran terhadap

tradisi

2.3 3 I
gkat pada penelitian i i yang belum
jelas, maka penulis per 3 apa maksud

dari kat j but, yaitu sebagai berik

(local casto g mengatur
dat adalah
kali secara

mana yang

Istilah hukum adat di kalangan masyarakat umum sekarang sangat jarang

dijumpai. Masyarakat cenderung mempergunakan istilah adat saja. Penyebutan ini

PHeru Sutrisno, Kasus Perilaku Pelanggaran Disiplin Siwa di Sekolah di Tinjau dari
Kerangka Teori Sosiologi Funsionalisme, Jurnal Pendidikan Inovatif, jilid 4, no. 2, Maret 2009, h. 62.

ZEnsiklopedi Islam, jilid 1. (Cet. I11; Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoven, 1999), h. 21.
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mengarah pada suatu kebiasaan, yaitu serangkaian perbuatan yang pada umumnya
harus berlaku pada struktur masyarakat bersangkutan. Adat merupakan pencerminan
dari kepribadian sesuatu bangsa, merupakan salah satu penjelmaan jiwa bangsa

bersangkutan dari abad ke abad. Oleh karena itu, maka setiap bangsa di dunia ini

memiliki adat kebiasaan sendiri-sendi g.satu dengan yang lainnya tidak sama.?’

Kebudayaan dari ¢ i merupakan suatu keseluruhan
kebiasaan yang dises d yang berbeda sehingga

U disebabkan karena nilai-
nilai bu ! iran mereka
masyarakat

pedoman hidup, mesk

nya sulit untuk diterang : dan nyata.

ndarah daging memang

atu pedoman hidup mereka

ti menganti
, tapi kata
Mappasele
secara makna diartikan sebagai sebuah’doa kepada orang yang belum menikah agar

secepatnya mendapatkan jodohnya. Oleh karena itu, dalam prakteknya atau

2'Gede A.B. Wiranata, Hukum Adat Indonesia Perkembangan dari Masa ke Masa
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2005), h. 3.

ZKoentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Cet. VIII; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1990), h. 190.
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pelaksanaannya mempelai laki-laki masuk kedalam lingkaran sarung yang
bertumpukan, kemudian melemparkan sarung tersebut satu persatu keluar, dan
mengarahkan keorang yang ada sekitarnya termasuk orang yang belum menikah agar

secepatnya bisa menyusul atau menikah.

2.3.3 Pernikahan/Perkawinan
Pernikahan ad ihak yang satu dengan pihak
yang lain dalam s dari pihak pertama dan

peneri alam hal ini,

proses ahan  antara ak empuan  dilaku 3 gan adanya

1974 tentang perkawi
ir batin antara s rang wanita
ang bahagia

g dimaksud

hukum, melangsungkan pernikahan ialah saling mendapatkan hak dan kewajiban

serta bertujuan mengadakan hal pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Karena

ZAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan h. 61.

30YU RI. No. 1 Tahun 1974 Pasal 1
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dalam pernikahan termasuk pelaksanaan ibadah, maka didalamnya terkandung
adanya tujuan dan maksud mengharapkan ridha Allah Swt.3! Pernikahan pada
dasarnya menimbulkan akibat hukum baru, dari haram menjadi halal, dan antara laki-

laki dengan perempuan dalam hidupnya memiliki peran dan tanggung jawab yang

baru.

2.3.3 Hukum Islam
2.3.3.1 Pengertian

jabarannya kemudian |3 "at diartikan

an mukallaf

dan akhlak.

tah Allah yang berhubu

atau penghalang, yanc

gan yang erat den merupakan

kum-hukum
lingkup figh

mubah, dan

$1Rusdaya Basri, Figh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah (Cet. I; Parepare:
CV. Kaaffah Learning Center, 2019), h. 5.

2Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), h. 4.
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haram.®® Syari’at dan figh secara umum menjadi acuan hukum atau aturan-aturan
yang ada dalam lingkup Islam.
Secara umum mengenai penjelasan judul yang diangkat pada penelitian ini

yaitu tradisi mappasele merupakan tradisi yang dilaksanakan pada acara kegiatan

pernikahan dalam bentuk pelemp oleh mempelai laki-laki kepada tamu

yang hadir dengan harapan mparan sarung agar secepatnya

menyusul dalam artia

adisi umu ; ami sebagai
engan baik,
dalam hal
acara p isti i secara aspek
ggi sehingga
sulit un : asih belum
jelas h a karena tida ), maka dari
itu aka ti lebih dala isi mana status

bagan yaitu

BIsmail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Cet. IlI; Jakarta: PT Bumi Aksara,
1999), h. 14.
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2.1 Gambar Bagan Kerangka Pikir

Tradisi mappasele pada acara
pernikahan

A 4

Analisis pelaksanaan tradisi mappasele pada
acara pernikahan

Teori

22

Maslahah Mursalah Fungsionalisme ‘Urf

v

\ 4

Temuan/ hasil dari penelitian:

1. Tradisi mappasele yang merupakan struktur

budaya yang melekat pada masyarakat dan menjadi
kebiasaan karena adanya makna dan fungsi yang
terkandung didalam pelaksanaannya.

. Proses pelaksanaan tradisi mappasele yang cukup

simple ditinjau dari kemaslahatannya tidak
memberatkan dan tidak mengandung
kemudharatan.

. Tradisi mappasele termasuk dalam kategori ‘urf

shahih karena tidak terdapat hal-hal yang
merugikan dan tidak bertentangan dengan norma
agama.

a




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualit (qualitative research) dengan penelitian

lapangan (field research) d ngamatan yang dilakukan untuk

menjelaskan persoalan umusan masalah, mengenai

tradisi mappaselle.

3.2

an di desa
Umpun ikaji menggunakan pend arena  objek
materia P pemikiran hukum Isla anya di Al-
Qur’an . elitian ini juga mengg ende antropologis,
mengin i ah penelitian yang berhub enga nilai budaya
yang m N kepercaya dahulu yang kupas untuk

menem akna yang terkand disi tersebut.

3.3 Penelitian

ebagai salah

3.4 Lokasi dan Fokus Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Umpungeng Kab. Soppeng. Sedangkan
fokus dalam penelitian ini adalah mengenai nilai-nilai hukum Islam tradisi mappasele

pada saat acara pernikahan.

23

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

3.5  Sumber Data
Penelitian ini memiliki sumber data yang digolongkan sebagai data primer
dan data sekunder. Sumber data primer yaitu sumber informasi dari lapangan berupa

hasil wawancara, yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari tokoh adat dan

masyarakat dalam menemukan pem ehadap hukum yang berkaitan dengan

tradisi mappasele. Sumbe ber yang diambil dari bahan

pustaka yang meyingg genai hukum an tradisi mappasele pada

acara pernikahan. sumber data sekunder dijac sebagai landasan untuk

pasele pada

ntuk memudahkan kelal

n Data

alam melakukan tek data untuk
pulkan data
likumpulkan
pulkan dan

dan artikel

3.6.2 Mengumpulkan bahan-bahan ‘dari lapangan, yakni hasil dari proses

wawancara. Wawancara itu adalah cara mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada pihak yang paham akan hal ini, yaitu orang
yang ahli dan yang berwenang dengan masalah tersebut. Sehingga peneliti

mendapat informasi yang akurat dari pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan
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kepada pihak yang diwawancarai sebagai pedoman (guidance) sehingga objek
permasalahan terungkap melalui jawaban-jawaban yang diungkapkan secara

terbuka dan hasil wawancara dapat langsung ditulis peneliti.

3.7  Teknik Pengelolahan Data

3.7.1 Pengelolahan Data

pengamatan, maka analisis

an Analisis Data

r data yang digunakan i yaitu data
sekunde ; i e isi g digunakan
adalah pembahasan
untuk ernikahan di

Desa U ‘ . :

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara umum gambaran tentang kondisi/ keadaan Desa Umpungeng

Kecamatan Lalabata sebagai beri

4.1.1 Kondisi Geog

Secara grafis Desa Umpungeng terletak diantara 4° 06° 00° - 4° 32° 00°
itar 180 km
Umpungeng
ntara 24° - 30° C, kead Ja kecepatan
rah hujan rata-rata 175
Umpungeng terdiri dar itan, dimana

Desa Umpungeng adalah san yang perlu

kelestarianny. i h Inklave ya jadi potensi

am untuk ya an perkebunan aneka jenis
dan tanaman
lebah yang
Umpungeng
juga me terjun yang
dapat dikembangkan dimasa yang akan

Desa Umpungeng terletak diwilayah Kecamatan Lalabata yang dengan luas
wilayah 8.500 Ha?, dengan batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara : Kelurahan Botto

26
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2. Sebelah Selatan : Kecamatan Marioriwawo
3. Sebelah Barat  : Kabupaten Barru
4. Sebelah Timur : Desa Timusu

Wilayah administratif Desa Umpungeng terdiri dari 6 (enam) Dusun yaitu:

Dusun Jolle, Dusun Awo, Dusun W Dusun Umpungeng, Dusun Bulu Batu,

dan Dusun Liangeng. Yan erdiri dari kampung Jolle dan

kampung Paunge, 0 terdiri dari pangempange, kampung

Cenrana, dan kampunc dari kampung wessuru,
terdiri dari
Bulu Batu

Batu, Dusun Liangeng g Liangeng,

ma Dusun, Nama Kepal , dan

Bulu Batu

6 | Liangeng Ahmad. N 2 4

Sumber: Kantor Desa Umpungeng.
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4.1.2 Gambaran Umum Demografis

Jumlah penduduk Desa Umpungeng berjumlah 4.088 jiiwa terdiri dari:
1. Laki-laki : 2.085 Orang

2. Perempuan : 2.003 Orang

3. Jumlah Kepala Keluarga (KK)
4.1.3 Kondisi Ekonomi

Tabel 3.2 Ti mpungeng

ang sebagian
an dan lahan

g bertumpu

carian sebag lan tanaman
, kopi, kemiri, ( buah-buahan
seperti fesi sebagai
pegawa ngga usaha
pingan yang

memang alam dan lokasi mendukung ketersediaan pakan dan makanan ternak.
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Tabel 3.3 Program Kerja Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

29

Jumlah/
No. Sub Bidang Kegiatan Ada/ Tidak
Ada
1 4
Peraturan Desa
Peraturan Perundang- hersama Kepala 0

undangan.

Rata-rata/ Tah

o

a:- Jumlah Pe

1) Laki-laki

2) Perempua

1) Pendidikan Umum

2) Pendidikan Khusus

1.041

20%

¢. Jumlah Penduduk Menurut
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Mata Pencaharian

1)

Bersertifikat

)E&Bitifikat
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Sarana dan Prasarana

c. Peruntukan
1) Tanah Ladang
2) Bangunan Umum

Perumahan

Fasilitas Umum

342 Ha.
2 Ha.
31 H.
2 Ha.

7.467 Ha.

b. Jalan Kabupaten/ Kota (km) 7km
c. Jalan Provensi (km) -
d. Jalan Negara (km) -
e. Jembatan 4
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f. Kantor Kepala Desa

Pembangunan Sosial

a. Pendidikan Umum
1) Kelompok Bermain

Taman Kanak-kanak

olah Dasar

nengah Pertama

Pesantren

2) Madrasah
3)
4)
5)

0 esaes

L
ook ROskesl
[-1..1

Lapangan Khusus

b. Sarana Komunikasi
1) Radio Komunitas

2) Papan Pengumuman

Pembangunan Lingkungan

a. Perumahan
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Hidup dan Pemukiman b. Industri Besar -
c. Industri Kecil -
d. Industri Rumah Tangga 2

e. Tempat Rekreasi 2

asyarakat

egara yang tebentuk ole vilar an, baik itu
adat, agama. Termasuk yang bang nesia adalah
egal yang mengikat setiap pe ya, d dian norma
ap dikalangan masyarakat. Salah_satunya agama | ang tersebar
luas di ia termasuk di Provins i Selatan.
rakat di Su Sels | lalam melaksanaka unan Islam

terdapa acam pola pandangan, yaitu pandangan mengena t Islam, dan

-

naenai_norma. hi Achn adat. =v:ﬂ| ll‘:L /alfakKa J Iatan norma

disebut sara’. Oleh karena itu, pelanggaran terhadap norma adat diidentikkan dengan
pelanggaran norma agama. Dikarenakan adanya penyusaian, maka unsur
pangadereng diterima ke dalam sara’. Melalui pranata sara’ maka berlangsung
proses penerimaan Islam yang memberi corak bagi pangadereng, sehingga di

kalangan orang Bugis muncul pemahaman bahwa Islam itu terbentuk karena
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kebudayaan. konteks islamisasi di Sulawesi Selatan, akulturasi Islam dengan budaya
lokal dapat ditelusuri dengan aspek bidang kepercayaan. Contohnya dilaksanakannya
ritual keagamaan, seperti acara mabbaca doang, tudang sipulung, mabbarazanji, hal

ini dilakukan ketika hajat seseorang terkabulkan sebagai tanda kesyukurannya.3*

Pendekatan islamisasi sepe dilakukan dengan tidak menghilangkan

budaya yang ada dikalang i halnya budaya mabbarazanji
sebelum Islam datang ) as aligo. Setelah kedatangan

....... un hanya merubah alurnya yaitu
. dengan itu

ra norma agama dan n an pengaruh

an aktivitas masyaraka uskan untuk

rsebut. Salah satunya p an, tentunya

nkan prosesi pernikahan s yang telah

a dan adat

disetiap kegiatan atau acara, baik itu acara pernikahan, akikah, dan lain-lainnya pasti

terdapat budaya yang dilaksanakan termasuk tradisi mappasele yang terdapat pada

34 Anzar Abdullah,  Islamisasi di Sulawesi Selatan Dalam Perspektif Sejarah” (Paramita
26, no. 1, 2016), h. 91.
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acara pernikahan, namun disisi lain tetap menjaga dan patuh pada ajaran Islam. Bagi
mereka budaya adalah bagian dari agama yang harus tetap dipersatukan tanpa
mengabaikan salah satunya.

Pernikahan merupakan suatu hal yang sakral. Oleh karena itu, disetiap

daerah memiliki tradisi tersendiri nensakralkan prosesi pernikahan dengan

menjalankan beberapa bent nya di masyarakat Bugis, ada

beberapa tradisi yang akukan pada nikahan seperti madduta,

g Kabupaten

) ditemukan
di kalangan masyaraka tradisi yang
dikenal appasele. Tradisi ter nya adalah

akat setempat yang mer atau warisan

tetap ditekuni hingga se pernikahan
janti-gantian
dengan in teresebut.

Sarung hadir yang

berada n temurun
dilaksanaka

Tradisi ini terbilang simpel karena tidak membutuhkan biaya yang sangat
besar, juga dalam prakteknya tidak menyulitkan untuk dilaksanakan. Dalam prosesi
pelaksanaannya yang disediakan hanyalah beberapa sarung yang nantinya dipakai dan

sebagiannya dibagi-bagikan dengan cara melemparkannya ke orang lain.
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Tradisi mappasele dilaksanakan ketika berlangsungnya sebuah acara
pernikahan dikalangan masyarakat Desa Umpungeng yaitu tepatnya dipenghujung
acara pernikahan ketika selesainya semua rangkaian acara pada saat kedua mempelai

duduk di pelaminan yang dikenal dengan istilah Bugis tudang botting. Setelah semua

rangkaian acara selesai seperti pemb ayat suci al-Qur’an, pemasangan cincin,

nasehat pernikahan, dan dua mempelai sedang tudang

botting, maka dilanju paan tradisi mappasele dan

semua rangkaian acara

t. Meskipun

rang banyak yang tidak a dari tradisi

yarakat setempat tetap
reka tidak ada salahnya

nkan asalkan tidak berten ariat agama.

a saat beliau

1 mancajiwi
ng narekko
mappabotikki tette i ri paccereng i ade’pada-padanna iyae ade’ mangappiang
lipa e iyarrega to makkada ade’ mappaselle. Nasaba iyaro ade’ mancajiwi
abiasangetta. Jaji makalallai narekko denaripegau riseddi acara termasu’ni ri
acara abbotingengnge, riolopa nariolo napegau memenni tau matuatta, idi
makkukue ripatterui nasaba narekko melokki ri itai pole pangkakauanna iyya e
ade’e dekoritu gaga passalenna natettang pura engka e na atoro pole ri
agamata, namoni de’koritu riyissengngi apolengenna. Yaro bawang ri yesseng
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makkada napegau i tomatutta jaji ripigau toi idi ana’ marimonri e, iyae
bawang riakkitang makkada de to nasisala sibawa ajjarenna agama ta. "

Wawancara dengan Ibu Sitti Rahmawati di atas maksudnya adalah

dilaksanakan atau dijaganya adat istiadat (mappasele) ini yaitu karena sudah menjadi

adat kebiasaan yang dilakukan p acara pernikahan. Sebagai masyarakat

Umpungeng apabila melangs pernikahan pasti ada adat istiadat

yang dilakukan seperti isebabkan karena itu sudah

menjadi kebiasaan, rasa tidak lengkap. Dari

pbertentangan dengan no : n asal mula
dari ada secara menyeluruh. Na pahwa orang
tua terd nya maka sebagai ketur lakukannya.
ang ditinjau dari proses ak be gan dengan
ajaran a slam.
enai hasil wawanca [as, ds dikatakan pelaksanaan
tradisi ele ini dilakuka »1! ang itu merupaka h kebiasaan
yang d inkan da ‘l-g oleh_masyarakat Umpungeng, sebenarnya,
dikalang fhiai Repan A Mo fUB R B o appasele ini,
namun
melestarikan budaya ini karena disudut pandangnya tidak bertentangan dengan syariat

agama Islam.

$gitti Rahmawati, Masyarakat Desa Umpungeng Kab.Soppeng, Wawancara oleh penulis,
03 Juli 2019.
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Terkadang budaya yang tidak diketahui asal usulnya tetap dijalankan sebab
pemahaman masyarakat mengenai hal tersebut yang penting tidak menyusahkan
ataupun memberatkan dan tidak pula bertentangan dengan syariat Islam. Maka dari
itu, sebagian besar masyarakat tidak terlalu menghiraukan asal mula dari tradisi
mappasele yang penting bagi mereka adalah tetap menjaga dan melestarikan budaya
orang tua terdahulu.

Meskipun sebagian masyarakat kurang mengetahui mengenai sejarah atau
asal mula dilaksanakannya tradisi mappasele tapi tetap saja dilaksanakan dengan
alasan ini sudah menjadi kebiasaan ditengah-tengah masyarakat. Namun Ibu A.
Nirwana yang termasuk salah satu tokoh adat dikalangan masyarakat Umpungeng
mengungkapkan mengenai asal mula berlakunya adat yang ada di Desa Umpungeng

ini, pada saat beliau diwawancarai, beliau mengatakan:

“Sininna ade’ yaregga yamanenna abiasangetta engkae riwanuatta tana
Umpungeng, apolengenna yaregga to makkada assalenna iya e ade’
ablasangetta e yanaritu riwettu enkenna mani riasengnge To Manurung.
Nalyyaro To Manurung-e..wettu engkai-koritu simata napaddepungenni To
Sama e yarega tau biasa e nainappa najello i tau yan engka e weddi mancaji
tau weddingnge riala sebagai akkacuereng, narimakuannaro purana ipitte tau
ya engka simata ri pile nainnappa ri lanti'ni mancaji Arung sibawa Datu e.
Pole ripangkaukenna “tyae Arung e sibawa Datu e iyarega Sininna iyya e
napparenteangi iyya e Arung sibawa Datu e mancajini akkacuereng. Jaji,
iyanaro nacceri Te' Sama, e riolo* gangkanna mancajiwi abiasangeng ri
pabbanua.e. Nasaba to riolo g Sininna engkae -napegaui.iyaro na pegaue Arung
e sibawa Datu e, makketanrangi makkada na pakarajai iyaro Arung e sibawa
Datu e. Jaji, iyanaro abiasangenna to riolota mancajini pangadereng ri seseta
idi babbanuana Umpungeng, termasuk ni yaro ade’ mappaselle e pura toi
napegau iyaro Arutta riolo. Iyyaro ade’ mappaselle e napegau i Arungnge
riwettu napabottinna wijanna, gangkanna naita tau samae gangkanna naccueri
toi to sama e narekko mappabottingngi. Jaji mancajini pengadereng riseseta
narekko ripabbotinni ana’ta. Nennia sininna engkae na pegau yarega iyae



39

nappagguruang Arutta riolo engka maneng bettuanna, de’koritu na peggau
bawang mi. Makkuniro saba na tette ki ipegau iyaro risengnge pengadereng 3

Hasil wawancara dengan Ibu A. Nirwana di atas maksudnya adalah semua
adat yang ada di masyarakat Umpungeng itu, asal mulanya yaitu ketika pada saat itu

To Manurung mengumpulkan semua arakatnya dan memilih dari beberapa dari

masyarakat biasanya untuk dij sawan. Ketika sudah ada beberapa

orang yang terlah dipi I kaum bangsawan maka

lakukan oleh kaum ba ters ereka ikuti,
jadi kebiasaan ditengah masy dan menjadi
adat ist : ja tradisi mappasele m esuat yang pernah

diaja kaum bangsawan dulu. at itu seorang dari

sawan menikahkan anak keturunannya pasti me mappasele

atau m kan prosesi [ i || pa sarung kerakya t yang hadir

pada ac nikahan ketu “\1 | an te t, hingga ak di ikuti pula
O

at atau rakyat kaum bangsawan tersebut ketika m ngkan acara

a -

A nﬂ'nhL"(A'.. ..' Ldlb. no

sekarang
esuatu yang
pernah diajarkan oleh kaum bangsawan'dulu karena segala sesuatunya itu tidak serta

merta dilakukan atau diterapkan begitu saja namun kesemuanya itu memiliki makna

3A.Nirwana, Tokoh Adat, Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulis, 28
Juni 2019.
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yang terkandung didalamnya. Itulah sebabnya warisan-warisan orang tua terdahulu
dijaga sampai sekarang.
Sejarah atau asal mula tradisi mappasele yang diceritakan oleh lbu A.

Nirwana di atas, menandakan bahwa tradisi mappaselle ini berasal dari kebiasaan-

kebiasaan kaum bangsawan terdahu di ikuti oleh masyarakat hingga akhirnya
sampai sekarang tetap dipe asyarakat Umpungeng.
Meskipun pe tidak secara menyeluruh
menerangkan bentuk pelaksanakan dari tradisi mappasele tersebut. Namun hanya
akan tetapi
2le tersebut.
an tradisi mappasele oleh kaum

t tetap melestarikanny as penduduk

Umpungeng melestarik dalah suatu

k tetap menj reka tuntuna ) terdiri atas

dua be g saling me dan adat istiadat,

duanya tetap un secara his

g aso gho R, Ty rfiroens
’

disaksikan secara langsung, meskipun® pada zaman sekarang banyak yang tidak
mengetahui asal usul dari tradisi yang mereka jalankan.
Seperti halnya, pemahaman masyarakat terkait tradisi mappasele adalah

suatu keharusan untuk dilaksanakan diacara pernikahan, karena tradisi tersebut sudah
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dilakukan secara turun temurun dari orang tua terdahulu sampai sekarang. Salah satu
hasil wawancara dari Ibu Sitti Rahmawati selaku masyarakat yang sangat
meganjurkan untuk melangsungkan sebuah adat istiadat termasuk tradisi mappasele

ini, beliau meyampaikan bahwa:

“Tungke-tungke pengadere
pengedereng e ri acar
iyarega angappian
makkada itarim

a maneng bettuanna, makkutoparo
-padanna iyaro ade’ mappaselle
, yanaritu makkebettuangengi
i matuanna, itarimai nasaba
aslleni rialenni siare-are
lipa nainappa nia napakei toni tudang

J Naiyya kkacue ki ri
asaba iyaro

wawancara diatas ya dilakukan
semuan iliki atau arti terhadap trad k adat yang
dilakuk . 2si pernikahan, salah s I pasele juga
diterimanya
dengan ah beberapa
sarung a pengantin
a terdahulu

orang-orang

ahwa, tradisi-
tradisi yang dijalankan oleh masyarakat Umpungeng kesemuanya memiliki makna

tersendiri yang dipercayai oleh masyarakat setempat, termasuk tradisi mappasele

S7Sitti Rahmawati, Masyarakat Desa Umpungeng Kab.Soppeng, Wawancara oleh penulis,
03 Juli 2019.
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yang menurutnya mempunyai makna penting dari prosesi pelaksanaanya, dan semata-
mata melaksanakan tradisi tersebut karena memang diadopsi dari kebiasaan-
kebiasaan orang tua terdahulu mereka.

Begitupun yang dikatakan oleh Bapak Maming yang termasuk pernah

melaksanakan tradisi mappasele ini saat acara pernikahannya, mengatakan

bahwa:

“Riolo riwettu ade’ mappasele e yarega
pangappianger . ji genna idi pabbanuana
Umpungeng pegau i nasab istomatuattagriolosgjajisidi makkukue
ri ~ ni makkada
i O ri pegau i

asan hasil wawancara d
an tradisi ini. Melaksan
hal itu sudah menja

an karena tradisi tersebut juga

sekarang kit uatu yang se ya memang

an. Disini m bahwa kita

a terdahulu kita.

WawancaPAaEE BrAIRaEJahwa tra appasele itu

pernikahan.

Meskipun begitu, tradisi tersebut hanyalah adat istiadat yang merupakan hasil budaya
dari orang tua terdahulu yang bersifat tidak mengikat atau kembali ke orangnya, mau

melaksanakan ataupun tidak. Dan tradisi mappasele ini tidak termasuk dalam hukum

%Maming, Masyarakat Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulis, 03
Juli 2019.
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adat yang merupakan aturan-aturan yang mengikat yang berlaku, yang mana
mempunyai sanksi ketika tidak menjalankannya.
Sebagaimana yang ditambahkan oleh Bapak Maming pada saat

diwawancarai, beliau mengatakan:

“narekko mabbicara hukumki
tuli ripigau nekia lesu
pegaui. Narekko ri i

gaga pura matori i makkada haruspi

i.ga pepegaui yarega de’ namae loi
i ripigau, nekia de’ koritu na
uatta e tana umpungeng
ajimi ade’ abiasangeng.
ekko de naripigau de'to

ni tidak ada

arus dijalankan, na i orang mau

k, meskipun kenyata asele selalu

i tidak termasuk dalam anya sebagai
adat ket ang di desa Umpungen kepala adat.
dilaksanakan sanksi yang
apan budaya ming di atas
emauan dan
endiri untuk
kan karena
keinginan masyarakat sendiri tanpa adanya tekanan dari pihak lain.

Dikalangan masyarakat Umpungeng memang tidak terlalu menghiraukan

yang namanya hukum adat karena di desa Umpungeng sudah tidak ada istilah kepala

$Maming, Masyarakat Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulis, 03
Juli 2019.
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adat yang mengatur dan membuat aturan, yang ada hanyalah tokoh-tokoh adat yang
mengarahkan. Budaya-budaya yang mereka laksanakan murni karena keinginan
sendiri dan bukan berupa paksaan untuk melaksanakannya. Dalam hal ini tradisi

mappasele yang hanya sekedar kebiasaan masyarakat yang bukan sesuatu tuntutan

untuk melaksanakannya, dalam arti isi ini dilaksanakan karena kerelaan atau

kemauan sendiri dari piha melaksanakannya dan tidak ada
pihak lain yang mems ikian, masyarakat setempat
i melestarikan warisan ‘orang tua terdahulu.

mappasele
yang harus
an keberadaanya. Sel daya lolak,

a tetap mengamalkan a agama yang

dari beberapa narasumb akukan oleh
Inya tradisi
pada saat
paran sarung
rsebut yang
skan kepada
dijalankan
oleh masyarakat Umpungeng.

Tradisi mappasele tergolong kedalam struktur budaya karena saling diturun
temurunkan kepada keturunannya sehingga tradisi tersebut tetap dijaga karena

didalamnya terkandung struktur fungsionalisme yang berarti kebiasaan-kebiasaan
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yang diwariskan secara turun temurun secara garis keturunan dan memiliki fungsi

tersendiri dan terdapata makna yang terkandung didalamnya.

4.1 Proses Pelaksanaan Tradisi Mappasele pada Acara Pernikahan di

Masyarakat Umpungeng

Setiap daerah tentun adat kebiasaan yang berbeda-beda.

Adat tersebut berkem i. perkembangan masyarakat.

Dengan demikian, dalam masyarakat setiap

r terpenting
yang m rmasuk adat
ampir sama
pedakan dari
segi ad i aera ‘ i ika masyarakat

lain, namun

Bagi masyarakat Umpungeng pelaksanaan tradisi mappasele ini adalah adat
kebiasaan yang merupakan suatu keharusan untuk melaksanakannya di acara

pernikahan, meskipun didalam prosesi pernikahan tradisi ini bukan bagian dari rukun

40Eka Susylawati, “Eksistensi Hukum Adat dalam Sistem Hukum di Indonesia” (al-Ihkam 4,
no. 1, 2009), h. 126.
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ataupun syarat sahnya sebuah pernikahan. Namun, bagi masyarakat setempat
melaksanakan tradisi tersebut sebagai pelengkap atau menambah kemeriahan acara
pernikahan.

Tradisi mappasele merupakan warisan budaya orang tua terdahulu dalam

bentuk pelemparan sarung oleh i laki-laki kepada tamu undangan yang

hadir. Pengantin laki-laki n._untuk melakukan pelemparan

sarung dikarenakan b alam sebuah i-laki atau suamilah yang
agar supaya
berkah dari

juga secepatnya menda

bisa segera

jika yang medekat itu a atau yang

rena berharap mendapa

g oroane e,
geng yarega
ng magatti
g.41

Maksudnya, tradisi mappasele dilaksanakan bukan hanya sekedar dilakukan,

tapi tradisi ini dijadikan sebagai doa yaitu bagi yang mendapatkan lemparan sarung

4IA. Aris, Tokoh Adat, Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulisi, 28
Juni 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

agar bisa mengikut sama pengantin tersebut dalam artian bisa secepatnya juga
berkeluarga.
Keterangan dari Bapak A. Aris selaku tokoh adat di desa Umpungeng

menandakan bahwa tradisi ini tidak semata-mata dilakukan begitu saja namun

dijadikan sebagai doa agar segera entuknya rumah tangga bagi yang belum
berkeluarga.

Makna lain ¢ ebagai tanda diterimanya
mempelai laki-laki ini ole empuan atau mertuanya dirumah

tersebut ' Dagi-bagikan

sebagai arung itu dia
pakai.

hanya dilakukan oleh arena dalam

sebuah lakilah yang menjadi k sebab itu,

g diberi kewenangan untuk g itu. Sama

ab terhadap

disebut an. Adapun

tahap-tahap persiapan pelaksanaan tradisi mappasele yaitu:

4.2.1.1 Pengantin Mengganti Pakaian
Kedua mempelai dianjurkan untuk mengganti pakaiannya dengan pakaian

yang lebih sederhana, melepas semua perhiasan-perhiasannya, terlebih khusus oleh
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pengantin laki-laki agar tidak menggunakan perhiasan atau emas dan dianjurkan
untuk menggunakan pakaian putih atau baju muslim putih dengan menggunakan
kopiah hitam. Begitupulah pengantin perempuannya menggunakan baju yang sopan
dan memakai jilbab. Sebagaimana yang dituturkan oleh Nenek Sumang selaku orang

yang dituakan dikalangan masyarakat Umpungeng, bahwa:

“Narekko maeloni ripammulai iyae ade’e lyaro botting e nasulle i ni waju
bottinna nasullai® sibawa waju muslim, ilegga. manengni iyaro ulaweng-
ulaweng yaengka e napake, naiyyaro botting urane mappakaiang puteni yarega
mabbaju muslim pute i nainappa massongko’ bolong. Botting makkunraiyye
ripappaseliestoniyunekiassembarang .muaswarnaswajunnasyangspenting waju
malebbimoa na pake. Saba 'na ri pappaselle i botting e nasaba narekko iritai
iyaro pakeang botting e talli we i bello, naiyya ro naerkko melokki papolei iyya
e ade’e de’ koritu nawedding talliwe-liwe cara na mappake. Narimakkuanna

naro ri sullei wajunna botting e mancaji waju muslim yarega pakean ya de’e na
talli we ladde bello na. "*

Maksudnya, ketika prosesi tradisi mappasele ingin dimulai, maka kedua
pengantin disuruh mengganti pakaiannya dengan pakaian muslim dan melepas semua
perhiasannya. Bagi pengantin laki-laki menggunakan pakaian putih atau baju muslim
putih dan memakai kopiah hitam, sedangkang pengantin perempuan tidak diatur
warna baju yang dia harus pakai‘namun yang penting menggunakan baju yang sopan.
Dianjurkannya untuk mengganti pakalannya kedua mempelal karena pakaian
pengantin terlalu berlebihan, “sedangkan dalam “prosesi tradisi mappaselle tidak
dikenang menggunakan pakaian yang berlebihan, makanya digantilah pakain kedua
mempelai dengan pakaian muslim.

Penjelasan dari Nenek Sumang di atas membuktikan bahwa dalam

pelaksanaan tradisi mappasele tidak dianjurkan untuk menggunakan pakaian atau

42Sumang, Masyarakat Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulis, 30 Juni
2019.
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busana yang berlebih-lebihan. Karena memang kalau diperhatikan busana pakaian
pengantin Bugis tergolong dalam pakaian yang terlalu berlebih-lebihan. Oleh sebab
itu, kedua mempelai harus mengganti pakaian pengantinnya dengan pakaian muslim

atau pakaian yang lebih sederhana dan sopan.

4.2.1.2 Mempersiapkan Saru
Keluarga dari empersiapkan sarung yang
hendak dipakai pad ng disiapkan hendaknya
mengg
sarung pi yang diuta : a. Jumlah saru anya adalah
tujuh ah sarung.
kasta pengantin tersebu i jelasan Ibu

A.Ni i arai, beliau menjelaska

oammeng i
gka e arung.
gkato asera,

ada engakai
seppulo dua

Maksudnya, Jumlah sarung yang dipakai pada prosesi adat mappasele ini
bermacam-macam, tergantung dari golongan pengantin tersebut, adanya perbedaan

jumlah sarung agar bisa dibedakan mana pengantin dari kalangan masyarakat biasa

A, Nirwana, Tokoh Adat Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulis, 28
Juni 2016.
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dan yang mana berasal dari keturunan bangsawan. Maka dari itu, jumlah sarung yang
disiapkan untuk prosesi tradisi mappasele ini yaitu ada tujuh, ada sembilan, dan juga
ada dua belas buah sarung. Untuk yang jumlah sarungnya hanya tujuh, itu

menandakan bahwa pengantin tersebut hanyalah masyarakat biasa. Kalau yang

jumlah sarungnya sembilan berarti dari pihak pengantin, baik itu pengantin

laki-lakinya ataupun penga asal dari keturunan bangsawan,
dan bagi yang jumla dua belas me ahwa kedua mempelai itu

pihak perempuan ada a-duanya dari keturunan

dipakai anaan tradisi mappasel asta masing-

masing tinggi derajat pengan pbanyak pula

sarung . Dari jumlah sarung in mengetahui

kalau i al dari keturunan bangs ya sekedar
Ikan bahwa
dak melihat
tingkat i tolak ukur
yaitu da
gkan prosesi
adat ini"hanyalah beberapa sa : erbila el karena hanya sarung
yang harus disediakan. Ketika sarung sudah disiapkan maka prosesi tradisi
mappaselle bisa dilangsungkan. Itulah sebabnya mengapa tradisi mappasele masih

tetap dipertahankan sampai sekaramg, karena tidak menyulitkan.
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Adapun proses pelaksanaan tradisi mappasele ini dilakukan setelah semua
tahapan persiapan sudah selesai. Selanjutnya, Pengantin laki-laki dan perempuan
duduk melantai bersama tamu-tamu yang hadir. Kemudian, sarung yang tadi
disiapkan dibuka dan dibentuk lingkaran kemudian ditumpuk satu demi satu sesuai
jumlah sarung yang disediakan. Setelah itu, pengantin laki-laki berdiri dan masuk
kedalam lingkaran sarung tersebut. Kemudian salah seorang dari keluarga pengantin
perempuan duduk didekat tumpukan sarung itu dan mengambilkan sarung itu satu
persatu kepada pengantin laki-laki, ini bertujuan agar bukan pengantin laki-lakinya
tunduk ambil sarung tersebut. Selanjutnya, pengantin laki-laki tersebut mengambil
dan melempar sarung tersebut kepada tamu-tamu yang duduk disekitarannya. Setelah
satu demi satu sarung dilemparkan, sarung terakhir tidak lagi dilemparkan, namun
sarung itu langsung dipakai oleh pengantin laki-laki tersebut. Setelah sarung tersebut
sudah dipakai maka pengantin laki-laki itu kembali duduk bersama pengantin
perempuan tersebut. Maka ketika pengantinnya sudah kembali duduk berarti prosesi
tradisi mappasele sudah berakhir.

Meskipun secara sederhana, prosesi tradisi mappasele ini terlihat simpel,
namun ternyata ada satu hal yang bisa membatalkan prosesnya dan apabila hal itu
terjadi i/maka tradisi mappasele; tersebut' harus 'diulang lagi ‘mulai dari awal.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nenek Wati yang juga termasuk orang yang

dituakan dikalangan masyarakat Umpungeng, mengatakan bahwa:

“Narekko ri yitai pole pegaukenna memengsa malemma irita nekkia engka
mato saba-nassabari na batal gangkanna haruspi ri ulang paimeng. layanaritu
riwettunna ripegau i iyae ade’ mappaselle e, nainappa dena isenna-senna na
teppa taddenne iyaro songkona botting e, melopa koritu riulang pemeng. Jaji,
iyaro lipa purae nappiang riala i ripaddepungi nainappa ri ipadecengi pemeng
sitoppo-toppo ‘na, nainappa muttama i pemeng iyaro botting urane rilalenna
lipa’e, nappani ripammulai pemeng mangappiang lipa’ e. Narekko ri yitai
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majarang mua kejajian, nekia tettekki makkalitutu sarekoammeng i di nari
yulang-ulang iya e angappiangeng lipa’e”**

Maksud dari penjelasan Nenek Wati diatas adalah apabila dilihat dari proses

pelaksanaan dari tradisi mappasele ini terlihat mudah. Meskipun demikian, tetap ada

sesuatu hal yang dapat membatalkann n harus dimulai dari awal lagi. Yaitu pada

saat berlangsungnya tradisi m disangka-sangka kopiah pengantin

laki-laki tersebut terjat iulang mulai dari awal lagi.
Sarung yang terlanj i ian disusun lagi seperti
awal. B al ini jarang
terjadi, ang lagi dari
awal.
asan enek Wati di atas me eski tradisi
terbil pel dan mudah namun : yang dapat
)rOSes anaannya dan apabila ha jadi arus dimulai

roses pelaksanaan tradisi mappasele.ini.

t dari proses pelaksane mappasele ini me angat mudah

an tidak membué !‘-1« | ang menjalankan tr i. Kemudian

jika diti ri maslah rsh prose: dari -_‘.‘ anaan trad pasele tidak
N marudikah dak %t S ari itu. tidak

tradisi mappasele ini mulai dari persiapan sampai prosesnya tidak membuat susah
dan tidak memberatkan, makanya tradisi mappasele ini tetap dijaga, dilestarikan dan

dipertahankan oleh masyarakat Umpungeng.

4“Wati, Masyarakat Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulis, 30 Juni
20109.
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4.2 Nilai-nilai Hukum Islam yang Terkandung dalam Tradisi Mappasele pada
Acara Pernikahan Masyarakat Umpungeng
Konsep hukum dalam Islam berbeda dengan konsep hukum lainnya yang

merupakan hasil pemikiran manusia yang kebenarannya tidak bersifat mutlak.

Berbeda dengan hukum Islam n merupakan hasil ciptaan manusia

melainkan hukum yang an tidak bisa diubah.*® Bagi

seseorang yang taat selalu berpe da ketentuan dan norma-

norma yang . berikan dalam setiap s kesehariannya. Seperti
halnya eorang yang
mereka kum Islam,

dalam a an dengan norma agam

n pendapat megatakan atau upacara

adat mg annya karena pada ma melakukan

ritual a m itu di masanya. Namun z dan berubah

an-aturan n i p. Maka dar etika terjadi

semuanya harus kan dengan teks n . Sebab ada

esti mengiku . Meski tidak adat istiadat

dalam kpwn EIM RnEenar dan shahih) saja,

“Dedy Sumardi, “Islam, Pluralisme Hukum dan Refleksi Masyarakat Homogen” (Asy-
Syir’ah Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, 50, no. 2, 2016), h. 485.
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Islam tidak heran para ulama ushul figh menjadikan adat dan budaya sebagai acuan
dalam merumuskan hukum.®
Hukum Islam adalah sistem hukum yang bersumber dari al-Qur’an dan al-

Hadits dan menjadi bagian dari agama. Sebagai sistem hukum, didalamnya

mempunyai beberapa istilah yang per ahui, sebab kadangkala membingungkan
apabila tidak diketahui persi

pada kaidah-kaidah

a adalah istilah-istilah yang ada
n seperti ijtiha 1, maslaha mursalah, ‘urf
dan masih banyak lagi istilah-istilah lainnya. Berbicara mengenai hukum, terkadang
orma yang
ang berupa
berkembang dalam m orma-norma
ntu dan ditegakkan ole . ya mungkin

tulis seperti hukum adat

dengan membawa ajaran bagi ayaan Bugis

pengaruhi t amun peruk udaya yang

sudah erupakan ma yang a*  dengan
budaya vy gan ajaran dan tetap
ki memiliki

budaya yp klnaEpneREJkum Isla

“Hasdalil Mukminat, “Adat Mappatamma Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi di
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Alauddin: Makassar, 2015), h. 58.

#Ismail Suardi Wekke, “Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama Dalam
Masyarakat Bugis” (Analisis 13, no. 1, 2013), h. 32
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Nilai-nilai hukum Islam tidak terlepas dari prinsip penerapan Yyang
dianutnya, serta tujuan hukum Islam itu sendiri. Dari prinsip-prinsip yang dianut
dapat dilihat bahwa hukum Islam dalam prosesnya sangat memperhatikan ‘urf (adat)
setempat. Dalam kaidah hukum Islam ‘urf merupakan kebiasan dalam masyarakat
dan menjadi salah satu kebutuhan sosial yang sulit untuk ditinggalkan dan berat untuk
dilepaskan begitu saja. Adapun makna lain dari adat istiadat yaitu disebut sebagai
suatu hal yang dilakukan berulang-ulang secara terus -menerus hingga akhirnya
melekat dipikiran dan dipahami oleh setiap kalangan masyarakat.

Percampuran budaya Islam dan budaya lokal dikalangan masyarakat sangat
berpengaruh. Seperti halnya yang terjadi di masyarakat Umpungeng terjadi penyatuan
budaya [Islam dengan budaya lokal dalam prosesi pernikahan. Tradisi atau upacara-
upacara pernikahan/yang ada pada masyarakat Umpungeng dilaksanakan dengan
mengikuti budaya Islam dan tetap melaksanakan budaya lokalnya baik dari segi
pelaksanaan, perencanaan, sampai selesainya acara pernikahan, kedua budaya ini
tetap berjalan bersandingan. Praktik kebudayaan Islam pada acara pernikahan terlihat
ketika pemberian mahar dengan adanya pemberian seperangkat alat sholat, tilawah al-
Qur’an, nasehat pernikahan “atau ceramah agama, dan masih banyak lainnya.
Begitupun budaya lokal yang tetap dijalankan seperti madduta, mappacci, mappasele,
dan lain-lainnya. Itu menandakan bahwa.dalam prosesi pernikahan kedua budaya ini
harus tetap dijalankan tanpa ada yang ditinggalkan.

Menganut budaya, adat, tradisi, ataupun kebiasan suatu masyarakat, pada
prinsipnya tidak ada salahnya jika dilestarikan. Karena Islam sendiri datang bukan
untuk menghapus atau menghilangkan adat kebiasaan masyarakat, sepanjang budaya

tersebut tidak bertentangan dengan hal-hal yang bersifat merusak dan menggugurkan
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agidah dan iman seseorang. Seperti halnya adat yang berada ditengah-tengah
masyarakat Umpungeng pada acara pernikahan yaitu tradisi mappasele. Jika dilihat
dari proses pelaksanaanya dan ditinjau dari ke maslahatannya tidak terdapat

kemudharatan atau sesuatu hal-hal yang dapat menggugurkan ke imanan dan tidak

bertentangan dengan ajaran agama hkan dari prosesi tradisi mappasele ini

terdapat nilai-nilai Islam y.

4.3.1 Makna dan slam yang terkandu rosesi tradisi mappasele
adalah s
4311 ganti pakaian peng usana muslin
asele ini sebagaimana ij awal bahwa
dimulai, kedua memp mengganti
an yang berbusana perihasan-
ganti pakaian pengantin ia dikarenakan
ngat berlebih-lebihan. be ng berlebih-
lebihan hal serupa,
mengin i i ditinggalkan
atau di i i adap segala

sesuatu

BX070>% L JANIOERR ) %91 %Rk 21X 6
E@mQEXNSOIY HMuAd FHOCYR JEHAZ4I4V O RN
22 Ju BKUEHOON G -0 2-0>H->260
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OHN 710 v DEOHURO B FODRNOFOD =
UTD D $xVOROFOECOW WA e

Terjemahnya:

Hai anak Adam, pa
makan dan minu
tidak menyukai

h di setiap (memasuki) mesjid,

gan ihan. Sesungguhnya Allah

yang berlebi

putih dan agi penganti puan tidak
terlalu kan untuk b i intinya har akaian yang

sopan. putih menyi ih, suci dan asih sayang.

a keluarga dengan

penuh kasih sayang, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Syara/42: 23.

48Kementerian Agama RI., Mushaf Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya (Solo: Penerbit
Abyan, 2014), h. 154
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+ 763 €ORNHEIRG O LAL I BEQwbe@
BN UORCGILI O xEQQLAALo I €CRRO =K
Pe mdL B 06 OCARNHOOD W@ d BXUDHNOMRGO
RO OO EOE YOYORHIR F<HAEDHS * SO
E O I0>DMag BOC0URONWwa I
v OO *1x G VANTOZ JORENIR 32X Jdm
A Ford- O ] ¢~ OCGEORO &0 D€EQ @
1-> AXIN

dengan itu) Allah men hamba-Nya

iman engerjakan amal yang "Aku tidak

kepa sesuatu upahpun atas seruank ayang dalam

jaan". dan si mengerj ebaikan aka tambahkan

ebaikan pad guhnya Alla Pengampun

a Mensyukuri

asan ayat tersebut buah rumah
tangga ekedar dijnMEMEs didasari n rasa kasih

sayang onis sesuai
tuntunan Islam.

Simbolis dari berpakaian muslim putih itulah yang menjadi tanda bahwa
dalam membina keluarga harus dengan hati yang tulus dan disertai kasih sayang,

itulah sebabnya pada proses pelaksanaan tradisi mappasele ini harus menggunakan

“9Kementerian Agama RI., Mushaf Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, h. 486
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pakaian putih agar menjadi cerminan yang baik bagi mereka yang belum berkeluarga
maupun mereka yang sudah berkeluarga sesuai tuntunan Islam dalam pembinaan

keluarga yang harmonis.

4.3.1.3 Pengantin laki-laki yang melempar sarung

Dilihat dari praktek ni, pengantin laki-lakilah yang
berperan penting dala a pengantin laki-laki yang
masuk dalam lingk par satu persatu sarung
tersebut i impin bagi
keluarg n dia yang b afkahi, men U a kebutuhan

anak ist ij U A. Ni 3 carai, beliau

g lipa’ pole
gi makkada
elluna indo’

j ake a rilalenna
e oranewe ija-wijanna.
uniro saba’n J J kenna iyya e

d dari hasil wawan adalah hal yang ri pengantin
laki-lak eIemparBrA BE&AIR&n tradisi sele ini yaitu
karena
memenuhi semua kebutuhan keluarganya. Karena dalam lingkup kekeluargaan laki-

lakilah yang menjadi tulang punggung dan sebagai pemimpin bagi anak istrinya.

%0A. Nirwana, Tokoh Adat, Desa Umpungeng Kab. Soppeng, Wawancara oleh penulis, 28
Juni 2019.
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Terkait dengan hal itu, Islam juga menjadikan laki-laki sebagai pemimpin

bagi keluarganya, seperti firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa’/4: 34.

(7] Jg AN &> HAREOee RYLRTNH @ l@a
+ 63 om0 RO AL BOQYHAE W@ F
o NORNEOO HARD O OB OR Voo B¢
JERN0, @SOS 0 IS @-U->0XIALOL]
26 0400 C Do) 26 OAYREOO D wa g 4o
¢ DO N SFHYO ¢ HY erw <& D0 AOHO
00 A WS90 El + 563 X, #HAIO
=200 P2 2Rw>4=Dé ¢HUDo 08
ORx OI>20R8-> vl o0
OIMLUEHNOER OO0 PANYG & * SO W I
B-UAR N amr e oX4m, I 2> @CR=D>+COL RHYRI<e B
A Fonde OHRO OXIONZBER OIP&<ORNHON

GPHB F F—COBNE T o s O RNHEN &1 A [X] @D
Terjemahnya:

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena itu Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena itu Allah telah
memelihara (mereka) wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
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mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar.>!

Keterangan dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
keluarga suami bertanggung jawab terhadap anak istrinya, menafkahkan dan

memenuhi semua kebutuhan keluarganya. Dalam hal ini, pada prinsipnya tradisi

mappaselle dalam proses pe ncerminkan bahwa kaum laki-laki

adalah pemimpin bagi

bol dari sarung yang d . sesi adat ini

ikatakan sebagai pakai usia terlahir

pakaian pertamanya h sebabnya
mpungeng menggunakan sar baga utama pada
dilakukan oleh me aki-laki juga

seseorang. lari itu, jika

arung dalam

artian yang ada

disekitarannya.

Terkait dengan hal itu, jika dikaitkan dengan ajaran Islam, maka dalam
prosesi adat ini menandakan bahwa masih menekuni prinsip-prinsip ajaran Islam

yaitu saling berbagi sesama manusia.

SIKementerian Agama RI., Mushaf Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, h. 84
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Seperti terdapat dalam firman Allah pada Q.S. al-Bagarah/2: 3.

¢ ARG L2 RO OxE LA Fo S
¢)OROO EDRO & BHYO ¢S o0 o R
o AD >0 BO50mEO T wa S

> ¢80 @ ILEVLDOC LR SO

Terjemahnya:

yang mendirikan shalat,
rahkan kepada mereka.>?

DN, L
CHAE ‘ Jm |RAR A
¢ x ) : dSOOEY

B3 L 22
2€00=
Terjem
ebagian dari

orang-orang
ari hartanya

Kedua Ayat di atas menjelaskan bahwa menafkahkan atau membagikan
sebagian harta yang dimiliki dijalan Allah maka dia tergolong kedalam orang-orang

yang beriman.

2Kementerian Agama RI., Mushaf Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, h. 2.
53Kementerian Agama RI., Mushaf Al-Quran Tajwid dan Terjemahnya, h. 538.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

Mengenai penjelasan dari makna dan simbol dari tradisi mappasele, jika
dilihat dari kemaslahatnnya tidak menimbulkan kemudharatan atau hal-hal yang tidak
baik atau kerusakan, dan jika ditinjau dari hukum Islam, pelaksanaan budaya ini sama

sekali tidak mengandung hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.

Terkait dengan hal ini, maka mappasele dapat digolongkan kedalam

kebudayaan yang tidak berte
slam, ada istilal

Dalam kaidah enaan dengan adat istiadat

atau budaya yaitu ° cara umum ‘urf adalah kebiase atau sesuatu yang sama-

us sehingga
ncul karena

masyarakat yang seca secara terus

sisi lain tidak semua ke anusia dapat

ada kebiasaan yang ber ap iman dan

at. rena itu, ‘urf dalam pela
ya bagi umat.

t dari segi baik bu terbagi menjadi du:
rf fasid. A engan ‘urf

daerah namun bertentangan dengan norma-norma agama.> Terkait dengan hal ini,

ditinjau dari

yaitu, ‘urf

merupakan

anyak, tidak

S Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Figh, h. 71.
5Sapiuddin Shidig, Ushul Figh (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2011), h. 100.
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secara umum bisa dikatakan bahwa tidak semua ‘urf atau kebiasaan dapat diterima

dikalangan masyarakat, tergantung dari baik atau buruknya kebiasaan tersebut.
Mengenai penjelasan umum diatas, ketika disinkronkan dengan prosesi

pelaksanaan tradisi mappaselle yang dilangsungkan pada acara pernikahan di

masyarakat Umpungeng, maka b i_tergolong dalam kategori ‘urf sahih,

karena tradisi mappasell elaksanaannya tidak terdapat
kemudharatan begitu idak bertentangan dengan
norma-norma_aga melestarikan tradisi ini

dilaksanakan

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

wawancara, dengan ini dapat disi

5.1.2

Berdasarkan penelitian yang_ telah disusun oleh peneliti dari proses

Sejarah atau hi isi | dari kebiasaan-kebiasaan

mpungeng.
atnya yang
Datu adalah
Jilaksanakan
pelemparan
saat adanya
nya sarung

sarung terse syarakatpun
irnya menja kebiasaan

-teng.jah rpsahﬁ; ﬁlEampai sek Jilaksanakan

butan tradisi

Proses pelaksanaan tradisi mappasele secara umum sangatlah mudah dan
simpel yang dilakukan pada penghujung acara pernikahan atau menjadi acara
penutup. Sebelum tradisi mappasele dilaksanakan, kedua pengantin terlebih
dahulu mengganti pakaiannya dengan pakaian muslim. Sementara kedua

pengantin mengganti baju, pihak keluarga menyediakan beberapa sarung
66
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untuk digunakan dalam prosesi tradisi tersebut. Setelah semua tahapan
persiapan sudah selesai. Selanjutnya, Pengantin laki-laki dan perempuan
duduk melantai bersama tamu-tamu yang hadir. Kemudian, sarung yang tadi

disiapkan dibuka dan dibentuk lingkaran kemudian ditumpuk satu demi satu

sesuai jumlah sarung yang . Setelah itu, pengantin laki-laki berdiri
dan masuk kedala t. Selanjutnya, pengantin laki-
laki tersebut ersatu kepada tamu-tamu
dilemparkan,
dipakai oleh

ersebut. 'S a pengantin

uk bersama pengantin Maka ketika

kembali duduk berarti )asele sudah

dari pelaksanaan tradisi mappa: nilai hukum

seperti  hal i i rhana atau

laki adalah

nakan pakai

in bagi kelua i mappasele

wrf s Kateng= tfadisih, @fsepiit jika di

olong dalam

dari aspek
bertentangan
annya, tradisi
mappaselle tidak menimbulkan ‘kemudharatan atau hal-hal yang tidak baik
atau kerusakan. Karenanya, menjalankan atau melestarikan tradisi ini
merupakan sesuatu hal yang dibolehkan, dan wajar-wajar saja umtuk

dilaksanakan pada acara pernikahan.
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5.2. Saran
Setelah melakukan penelitian dengan mewawancarai masyarakat di Desa
Umpungeng, peneliti mempunyai beberapa saran terkait dengan tradisi mappasele

pada acara pernikahan, yaitu :

5.2.1 Sebaiknya tradisi mappasele p dilestarikan oleh masyarakat di Desa

Umpungeng pada & enjaga budaya lokal daerah

sendiri dan me usus yang unik an daerah lainnya.

5.2.2 Masyarakat Sebe pudaya lokal dan budaya

unsur-unsur

PAREPARE
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